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KEBERADAAN TARI BARABAH MANDI PADA
MASYARAKAT JORONG SUNGAI DADOK KENAGARIAN
KOTOTINGGI KECATAN GUNUNG OMEH KABUPATEN

LIMAPULUH KOTA

Taufik Robiansyah, Erlinda, RasmidaPascasarjana Institut Seni Indonesia PadangpanjangE-mail : robiansyahtaufik9@gmail.comHP. +62 852-6482-6542
ABSTRACT

This study aims at discussing about the exsistense of ‘Barabah Mandi’ dance in Lima
Puluh Kota on mount omeh in Sungai Dadok, Kototinggi village, Gunung Omeh sub-district,
Lima Puluh Kota district. The method used in this research was qualitative research,
specifically, descriptive analysis. All data obtained, both written data and data from the
field, has been collected and described, then analyzed according to the research problems
that have been formulated. Theories used in this research refer to the existing theory by Y.
Sumandiyo Hadi and thefunctional theory by Molinowski. The ‘Barabah Mandi’ dance still
exists within its local community, and is often performed by women aged fifty until sixty
five years and above.

Keywords : Existence, Barabah Mandi dance, movement, Sungai Dadok

ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk  membahas tentang Keberadaan tari BarabahMandi di Jorong Sungai Dadok Kenagarian Kototinggi Kecamatan Gunung OmehKabupaten Lima Puluh Kota. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini yaitupenelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis, yaitu seluruh data yang diperolehbaik data  tertulis maupun data di lapangan dihimpun dan dijabarkan kemudiandianalisis sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Teori yangdigunakan dalam penelitian ini merujuk pada teori keberadaan oleh Y Sumandiyo Hadi,Selanjutnya teori fungsi oleh Molinowski. Tari Barabah Mandi sampai sekarang masihtetap eksis di tengah masyarakat pendukungnya, yang ditarikan oleh ibu-ibu berumurlima puluh sampai enam puluh lima tahun ke atas.
Kata Kunci: Keberadaan, Tari Barabah Mandi, gerak, Sungai Dadok.



p-ISSN 2656-0232e-ISSN 2656-3509

Postgraduate Program Institute of The Arts Padangpanjang 110

1. PENDAHULUANSungai Dadok merupakan salahsatu Jorong yang terdapat di KenagarianKototinggi kecamatan Gunung OmehKabupaten Lima Puluh Kota SumateraBarat. Di Jorong Sungai Dadok Memilikiberaneka ragam bentuk kesenian diantaranya, Randai, Tari Mak Inang PulauKampai dan Tari Barabah Mandi. TariBarabah Mandi adalah salah satu tariantradisional yang masih diakui kebera-daannya oleh masyarakat Jorong SungaiDadok.Tari Barabah Mandi di Jorongsungai Dadok sudah ada sejak tahun1970-an, tidak tahu siapa penciptanya.dan tari Barabah Mandi dahulunyasering ditampilkan untuk hiburan se-mata khususnya pada masyarakat diJorong Sungai Dadok pada acara pang-gung sandiwara, pernikahan, dan hariraya islam, sampai saat ini teri BarabahMandi masih di tampilkan.Tari BarabahMandi ini terinspirasi dari salah satucerita rakyat di Jorong Sungai Dadokyaitu tentang percintaan sepasangkekasih yang saling mencintai, kemudi-an gadis tersebut ditinggalkan olehkekasihnya pergi merantau, laki-lakitersebut menitipkan sebuah cincinkepada gadis yang ditinggalkan dancincin itu sebagai pengikat hubunganmereka. Gadis tersebut selalu menantisang pujaannya ditepi sungai. judul taritersebut diambil dari nama gadis yangditinggalkan oleh kekasihnya tersebutyaitu Barabah. (wawancara denganYerlita, 54 tahun, 2017)Tari Barabah Mandi terdiri daritiga bagian yaitu pertama menceritakantentang percintaan Barabah dan keka-

sihnya. Bagian kedua menceritakantentang Barabah ditinggal oleh kekasih-nya merantau. Bagian tiga, kekasihnyapulang merantau tetapi Barabah tidakada lagi di kampung halaman karenadibawa  oleh keluarganya dan akhirnyacinta mereka tidak dapat bersatu.Sumandiyo Hadi mengatakanbah-wa   Konsep-konsep garapan   tariyang meliputi aspek-aspek atau elemenKoreografi Tari Barabah Mandi antaralain:  Gerak  Tari, RuangTari, Tari,Iringaan Musik Tari, Judul Tari, TemaTari, Tipe/Jenis/SifatTari, mode ataucara penyajian, serta jumlah penar, jeniskelamin, dan postur tubuh. Teori inimempelajari mengenai aspek-aspekdasar koreografi kelompok (SumandiyoHadi, 2003). Berkaitan dengan teoritersebut Tari Barabah Mandi memilikibeberapa elemen antara lain Penari,gerak,  musik,  tema, rias, kostum danlain-lain. Tari Barabah Mandi mem-punyai sembilan orang penari yangterdiri dari satu orang laki-laki dandelapan orang perempuan. Penaritersebut sudah lanjut usia, antara umur50-70an. Adapun gerak yang terdapatpada tari Barabah Mandi antara lain,
lapeh  salendang, lapeh  baju, lapeh
galang, lapeh subang, sibua aia,
menyelam, manjapuik, bamanuang,
berenang,main layang-layang. Konstumdan rias yang digunakan dalam per-tunjukan tari barabah mandi dahulunyatidak menggunakan kostu seragam me-lainkan baju yang di kenakan adalahbaju sehari-hari dan tidak menggunakanrias. Tetapi pada saat sekarang penariBarabah Mandi memakai baju kurungkreasi dan kain songket. Rias yang
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digunakan rias cantik panggung danmusik pengiring tari yaitu musikrekaman.
2. STUDI LITERATURSebelum membahas bentuk per-tunjukan Tari Barabah Mandi, terlebihdahulu diketahui apa yang dikatakandengan bentuk. Bentuk adalah wujud,rupa, dan sebagainya (Peter Salim,1991). Selanjutnya Gendon Humardanijuga mengatakan bahwa bentuk atauwujud sebagai karya seni tari me-rupakan kesatuan dari bentuk fisik danisi, bentuk fisik adalah bentuk yangdapat ditangkap dari panca indra (9elemen tari) (Gandon Umar, 1990).Sejalan dengan itu A.A. Djelantik (1990)mengatakan bahwa, bentuk adalahunsur-unsur dasar dari semua perwu-judan dalam seni.Tari sebagai salah satu perwu-judan dari seni, juga memiliki bentuk-bentuk tertentu. Terciptanya bentuk tarioleh seorang penata tari sehingga dapatdinikmati penonton dilakukan melaluiproses penyusunan bagian-bagian men-jadi satu bentuk yang disebut tari.Bentuk tari adalah hasil jalinan antarelemen ekspresi atau sebuah perwu-judan konkrit melalui bentuk ini adalahpenonton dapat menghayati isi tarian, isidan bentuk dalam sebuah komposisi tarimempunyai peranan yang sama penting(Sal Murgiyanto, 1990).Bagaimanapun juga, sebuah tari-an merupakan sebuah kesatuan dariberbagai unsur, hal ini seiring dengan

musik, rias, properti, lampu, pola lantai,dan tempat pertunjukan (Soedarsono,1977). Begitu juga dengan Tari BarabahMandi yang berkembang di daerahJorong Sungai Dadok, juga memilikielemen-elemen yang terdiri dari Gerak,Penari, Tata Rias, Kostum, Properti,Musik, dan Tempat Pertunjukan.
3. METODE PENELITIANMetode penelitian merupakan carailmiah untuk mendapatkan data dengantujuan dan kegunaan tertentu1. Padadasarnya metode penelitian adalahsuatu tekhnik atau cara untuk mencapaitujuan penelitian dalam mencapijawaban-jawaban yang muncul dalamrumusan masalah. Dalam penelitian inipenilis menggunakan jenis penelitiansecara kualitatif, Bondan dan Taylor(Lexy J. Moleong, 2002) menjelaskanbahwa metodologi kualitatif merupakanprosedur penelitian yang menghasilkandata deskriptif berupa kata-kata tertulisatau lisan dari orang-orang dan prilakuyang dapat diamati dengan analisisdimana dengan melakukan deskriptif,diperoleh gambaran menyeluruh terha-dap pokok permasalahan di lapangan.Sedangkan metode deskriptif adalahsuatu metode dalam meneliti statussekelompok manusia, suatu objek, suatuset kondisi, suatu sistem pemikiran,ataupun suatu kelas peristiwa padamasa     sekarang (Muhammad Nasir,1988).Jadi dengan demikian penelitiankualitatif dengan metode deskriptifpendapat Soedarsono yang mengatakanbahwa, elemen-elemen dasar terbentuktari diantaranya Gerak, kostum, penari, 1 Lexy j Moleong. Metodologi Penelitian

Kualitatif.  Bandung: penerbit P. TRemaja Rosdakarya, 1996. p. 67.
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adalah suatu jenis penelitian untukmembuat gambaran dan lukisan suatukeadaan yang bersifat sistematis, danakurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,serta hubungan antara fenomena yangditeliti.
4. Pembahasan
4.1 Asal Usul Tari Barabah MandiTari Barabah Mandi merupakansalah satu bentuk kesenian yang adapada masyarakat Jorong Sungai Dadok,judul tari ini diambil dari nama gadisyang bernama Barabah. Barabah padamasyarakat Jorong Sungai Dadok dikenal sebagai  seorang gadis desa yanganggun dan cantik. Dikisahkan bahwabarabah telah memiliki hubungan as-mara dengan pemuda Jorong SungaiDadok tetapi hubungan asmara Barabahtidak berlangsung lama. Karena didalamperjalanan asmara ini disampaikanbahwa mereka berpisah karena sangpujaan Barabah pergi merantau. Setelahkepergian sang pujaan merantau Ba-rabah sangat bersedih hati karena kabartidak kunjung datang dari rantau. Hing-ga pada akhirnya Barabah dibawa pergikeluarganya ke daerah  lain meninggal-kan kampung Jorong Sungai Dadok.Cerita Barabah dan kekasihnyadiwujudkan ke dalam sebuah sendratariyang diberi nama  oleh  masyarakatJorong Sungai Dadok  tari BarabahMandi. Dalam tari diceritakan bahwaBarabah sangat bahagia dengan kekasih-nya. Hal ini digambarkan pada bagiansatu yang mana mereka mandi bersamadi danau dan mereka mengikat janjiuntuk selalu bersama yang disimbolkandengan sebuah cincin. Selanjutnya pada

bagian kedua pada pertunjukan tariBarabah Mandi menceritakan kesedihanBarabah  namun kesedihan Barabahtidak berlangsung  lama dikarenaBarabah selalu dihibur oleh teman dansaudaranya. Pada akhir pertunjukan tariBarabah Mandi dikisahkan bahwa ke-kasih Barabah pulang dari rantau, danberharap dapat bertemu dengan sangpujaan hatinya yaitu Barabah. Tetapikekasih Barabah sangat kecewa dikarenakan Barabah tidak tinggal lagi diJorong Sungai Dadok. Pada akhirnyaBarabah dan kekasihnya tidak dapatbersatu untuk selama-lamanya.Ide gagasan penciptaan tariBarabah Mandi bersumber pada ceritarakyat. Dari kisah percintaan sertaperjalanan asmara yang dimiliki olehBarabah dan kekasihnya, maka tercip-talah tari Barabah Mandi di tengahmasyarakat Jorong Sungai Dadok. Pen-ciptaan tari ini bertujuan untuk meles-tarikan cerita rakyat yang ada padamasyarakat Jorong Sungai Dadok se-hingga tidak mengalami kepunahan.
4.2 Keberadaan Tari Barabah Mandi

pada Masyarakat Sungai DadokTari Barabah Mandi sudah  adasejak tahun 1970-an dan   tidak tahusiapa penciptanya. Menurut Saswardanitari Barabah Mandi dahulunya diajarkanoleh seorang guru Sekolah Dasar yaituAsniar (Alm) yang berasal dari kotaBukittinggi yang pindah ke JorongSungai Dadok pada masa PemerintahanDarurat Republik Indonesia 22 Desem-ber 1948–13 Juli 1949, dipimpin olehSyafruddin Prawiranegara yang di sebutcabinet darurat. Pada masa itu Asniar



p-ISSN 2656-0232e-ISSN 2656-3509

Postgraduate Program Institute of The Arts Padangpanjang 113

(Alm) melarikan diri ke Kototinggibersama kakaknya Palindi, setelah me-netap di Jorong Sungai Dadok Asniarmengabdikan diri menjadi seorang guruSekolah Dasar Negeri 02 Koto Tinggi.Asniar juga memiliki bakat kesenian dibidang   seni tari. Kepiawaian Asniar(Alm) dalam menari membuat dia di-gemari oleh muridnya kemudian Asniarmengajarkan  beberapa tarian salah sa-tunya Tari Barabah Mandi.Tari Barabah Mandi ini terinspi-rasi dari   salah satu cerita rakyat diJorong Sungai Dadok yaitu tentangpercintaan sepasang kekasih yang salingmencintai, kemudian gadis tersebutditinggalkan oleh kekasihnya pergimerantau, laki-laki itu menitipkan se-buah cincin kepada gadis yang diting-galkan dan cincin itu sebagai pengikathubungan mereka. Gadis tersebut selalumenanti sang pujaannya ditepi danau.Judul tari diambil dari nama gadis yangditinggalkan oleh kekasihnya merantauyaitu Barabah (Wawancara, Saswardani,Juli 2017).Tari Barabah Mandi pada acarapekan budaya payakumbuh di pelatarankantor bupati tanjung pati. Selanjutyaeksistensial tari barabah mandi diterus-kan hingga saat ini. Tari Barabah Mandisangat eksis di kalangan masyarakatJorong Sungai Dadok sehingga tari inisering ditampilkan di acara hiburanseperti panggung sandiwara, Hari Ke-merdekaan Indonesia, Hari Raya IdulFitri dan acara-acara lainya.Tari merupakan salah satu per-wujudan dari seni, kesenian juga mem-punyai peranan tertentu di dalam ma-syarakat tempat kesenian itu tumbuh

dan berkembang. Kesenian tradisi akanterus hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat apabila masih adamasyarakat pendukungnya. Tari danmasyarakat mempunyai hubungan yangsangat erat antara satu sama lain. Sesuaidengan pendapat Umar Kayam yangmenjelaskan bahwa kesenian itu jugatidak akan lepas dari ungkapan krea-tifitas dari budaya yang tidak pernahberdiri sendiri tanpa ada masyarakat(Umar Kayam, 1981). Budaya danmasyarakat menjadi satu kesatuansistem yang saling menopang sehinggabudaya dapat bertahan di tengah ma-syarakat.Tari Barabah Mandi yang tumbuhdan berkembang ditengah-tengah ma-syarakat sungai dadok merupakanbentuk kreativitas masyarakat dalamberbudaya. Masyarakat Jorong SungaiDadok juga mulai menyadari danmenganggap kesenian tersebut telahmenjadi miliknya. Sebagaimana halnyaTari Barabah Mandi dalam lingkunganJorong Sungai Dadok dapattumbuh danberkembang tarian yang tidak pernahlepas dari kehidupan masyarakat.Erlinda menjelaskan bahwa tari dicip-takan dalam suatu lingkungan tertentu,maka   nilai kehadirannya   tergantungpada lingkungan tersebut (Erlinda, Pa-dangpanjang).Hal tersebut dapat dilihat padamasyarakat Jorong Sungai Dadok yangmenumbuh kembangkan kesenian tra-disi di daerah mereka serta peran darimasyarakat pendukung lainnya. Kebera-daan sebuah kesenian tradisi sangatditentukan oleh fungsi kesenian terse-but dalam masyarakat pendukungnya.
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Jika sebuah kesenian tradisi masih ber-fungsi di dalam masyarakatnya, makakeberadaannya juga akan  terjagadengan baik, dan sebaliknya. Lenyapnyakeberadaan sebuah kesenian tradisi,seringkali dikarenakan tidak  berfungsidi dalam masyarakat pendukungnya(Erlinda, Padangpanjang).Fungsi sebuah kesenian terma-suk Tari  Barabah Mandi tidak terlepasdari peran serta masyarakat pendu-kungnya, karena Tari Barabah Mandiditampilkan hanya untuk hiburan se-mata untuk memuaskan naluri masya-rakat terhadap kesenian mereka. Se-bagaimana pemikiran yang dikemuka-kan oleh Malinowski yaitu teori tentangfungsi, unsur-unsur kebudayaan yangsangat kompleks. Teori ini berpendiriansebagai aktivitas kebudayaan bermak-sud untuk memuaskan sesuatu rangkai-an dari sejumlah kebutuhan nalurimanusia yang berhubungan denganseluruh kehidupannya (Malinowski,1980). Menurut keterangan yang dipero-leh dari nara sumber bahwa, masyarakatJorong Sungai Dadok menerima tariBarabah Mandi sebagai kesenian tradisiyang ditampilkan pada acara-acarasesuai dengan kebutuhan masyarakat.Hal demikian dapat dibuktikan denganseringnya ditampilkan Tari BarabahMandi pada berbagai bentuk acaraseperti perayaan Idul Fitri, perayaan 17Agustus, acara adat, dan acara hari besarlainnya. Sebagai sebuah ungkapan, tarimenghasilkan nilai-nilai kreatif yangtidak terlepas dari masyarakat pendu-kung, rutinitas, maupun lingkungan sen-diri, sebagaimana yang diungkapkan

oleh Salmurgianto bahwa salah satu sifatyang dapat disebutkan dari orang-orangkreatif adalah peka terhadap lingkungan(Salmurgianto, 1992). Dalam   hal   inidapat dilihat bahwa proses terjadinyaTari Barabah Mandi sebagai sebuahkesenian tradisi, tidak terlepas darikehidupan masyarakat dan lingkungan-nya, sesuai dengan pepatah Minangka-bau alam takambang jadi guru (wawan-cara Nurul, 2016). Terciptanya Tari Ba-rabah Mandi sebagai  suatu  bentuktarian tradisi yang mencerminkankeadaan alam dan sosial masyarakatJorong Sungai Dadok.Gerak merupakan bagian pentingsebagai media ungkap tari, karenageraklah yang memberikan bentuk seka-ligus juga dapat mengukur nilai-nilaikeindahan dari tari, dan sejauh managerak yang bisa mewakili dari maksudyang ingin di sampaikan melalui tari. Halini seiring dengan pendapat Hawkinsdalam Y. Sumandiyo Hadi mengatakanbahwa gerak sebagai materi tari adalahsuatu esensi yang tumbuh dari ke-hidupan dan merefleksikan kehidupan(Hawkins, 2003).Sesuai dengan pendapat di atas,gerak  Tari Barabah Mandi dilahirkandari pengeksplorasian gerak Melayu.Kehidupan sosial sehari-hari masyara-kat Jorong Sungai Dadok tergambar didalam Tari Barabah Mandi yang mengi-kuti aktivitas Seperti Mandi, Berinterak-si, Bermain dan lain-lain. Pada umum-nya gerak-gerak tari barabah mandimerupakan gerak imitative atau peniru-an aktivitas alam dan manusia.Tari Barabah Mandi memiliki 10gerak dasar yang menirukan aktivitas
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sehari-hari masyarakat setempat, yaituGerak lapeh baju, Gerak lapeh selendang,Gerak lapeh galang, Gerak manjapuik,Gerak memberi cincin, Gerak Menghibur,Gerakmain layang-layang, Gerak menye-lam dan Gerak simbua aia. Gerak-geraktersebut distilirisasikan secara sederha-na sesuai dengan kemampuan ilmu se-niman pada saat itu. Kesepuluh gerakdasar ini ditarikan secara berulang-ulang dengan pola lantai yang berbeda.Adapun Gerak-gerak yang terda-pat pada tari barabah mandi diantara-nya; 1) Gerak malenggang yaitu gerakyang menggambarkan kebahagian Bara-bah dan kekasihnya pergi mandi kedanau dengan gerak melenggang; 2)Gerak lapeh galang yaitu gerak yangmenggambarkan Barabah sedang mele-paskan gelang pada saat mau mandi didanau bersama kekasihnya denganekspresi gembira; 3) Gerak menjapuikyaitu gerak yang menggambarkan Ba-rabah di jemput oleh kekasihnya pergimandi ke danau dengan ekspresi gem-bira; 4) Gerak   memberi cincin yaitugerak yang menggambarkan prosespemberian cincin, dimana Barabah diberi cincin oleh kekasihnya sebagaipengikat hubungan mereka sebelumkekasih Barabah pergi merantau; 5)Gerak menghibur yaitu gerak yangmenggambarkan tentang teman Bara-bah yang menghibur Barabah karenasedih di tinggal oleh kekasihnya meran-tau; 6) Gerak main layang-layang yaitugerak yang menggambarkan kekasihBarabah pulang kekampung dengan eks-presi bahagia dengan bermain layang-layang; 7) Gerak lapeh baju yaitu gerakyang menggambarkan Barabah sedang

membuka bajunya ketika mau mandi didanau; 8) Gerak Lapeh Selendang yaitugerak yang menggambarkan Barabahmembuka selendang sebelum mandi didanau dengan ekspresi gembira; 9)Gerak Bamanung yaitu gerak yangmenggambarkan tentang kesedihanBarabah ketika di tinggal oleh kekasih-nya merantau; 10) Gerak lapeh subangyaitu gerak yang menggambarkan Bara-bah melepaskan subang saat hendakmandi di danau; dan 11) Gerak Simbua
Aia yaitu gerak yang menggambarkankebahagiaan Barabah dengan kekasih-nya mandi di danau sambil bersendagurau dengan menyembur air.Berhasil atau tidaknya sebuahpertunjukan tari, salah satunya tergan-tung kepada kepiawaian penari di dalammembawakan tari tersebut. Nalan AthurSmengatakan bahwa peran penari seba-gai media ungkap tari, sangat tepat jikasang penari disebut sebagai ujung tom-bak, yang berada di garis depan yangberhadapan langsung dengan penonton(Athur S Nalan, 1996). Sama halnyadengan penari Barabah Mandi, selalusukses menampilkan pertunjukan TariBarabah Mandi untuk menghibur pe-nonton yang menonton pertunjukan tari.Penari Barabah Mandi memilikikeunikan tersendiri yaitu penari Bara-bah Mandi secara dominan sudah lanjutusia dikarenakan belum ada regenerasipenerus. Penari Barabah Mandi ditari-kan oleh sembilan yang terdiri daripenari seorang laki-laki dan delapanpenari perempuan. Dengan demikianTari Barabah Mandi dapat dikatakan tariberkelompok. Hala ini sesuai denganpendapat Soedarsono yang mengatakan
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bahwa tari dapat di golongkan menjaditiga bagian, yaitu tari tunggal (solo), tariduet (berpasangan) dan tari berkelom-pok (Soedarsono, 1997).

Gambar 1.Penari Barabah Mandi yang Terdiri dariDelapan Orang Penari Wanita di Dalam Poto IniTerlihat Penari Sedang Menarikan Tari BarabahMandi pada Acara Malam Keakraban(Dokumentasi Taufik Robiansyah, 2016)

Gambar 2.Sepasang Penari Tari Barabah Mandi yangTerdiri dari Menari Bersama yangMenggambarkan Barabah dan KekasihnyaPergi Mandi ke Danau dan Poto Ini Diambilpada Saat Acara Malam Keakraban(Dokumentasi Taufik Robiansyah, 2016)
Tata rias merupakan cara atauusaha seseorang untuk mempercantikdiri khususnya pada bagian wajah. Tatarias pada seni pertunjukan diperlukanuntuk menggambarkan atau menentu-kan watak di atas pentas, tata riasadalah seni menggunakan alat-alatkosmetika untuk mewujudkan karakter

wajah dengan memberikan perubahanpada para pemain di atas panggungdengan suasana yang sesuai dan wajar(http;//.Tata Rias dan Busana.go.id).Kostum merupakan salah satuunsur artistik yang sangat mendukungpertunjukan sebuah tarian, sehinggadapat menghidupkan dan menambahkeindahan dari bentuk tari yang ditampilkan. Sejalan dengan itu Daryustimengatakan bahwa,  fungsi kostumdalam tari adalah dapat mewujudkanbentuk personifikasi peranan karena,kostum dalam tari mempunyai fungsiyang sangat penting. Dengan begitu,kostum tidak dapat di tinggalkan dalampertunjukan sebuah tari (Daryusti,2003). Begitu juga kostum yang di-gunakan dalam tari Barabah Mandi yaitubaju kurung kreasi dan songket sertapenutup kepala berupa tingkuluak. Se-lanjutnya menggunakan assesoris beru-pa kalung, gelang dan cincin. Sedangkanpada penari laki-laki menggunakan bajusaten hitam, sesamping merah dan ikatpinggang serta destar sebagai penutupkepala.

Gambar 3.Kostum dan Aksesoris yang Digunakan padaPertunjukanTari Barabah Mandi(Dokumentasi Taufik Robiansyah, 2016)
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Gambar 4.Kostum Penari Laki-Laki Tari Barabah Mandi(Dokumentasi Taufik Robiansyah, 2016)
Musik sangatlah penting dalampertunjukan tari, karena musik dapatmenambah keutuhan tari, memperjelastekanan-tekanan gerak, membuat tarilebih bernyawa dan dapat menghidup-kan suasana dalam pertunjukan tari.Kehadiran musik dan tari tidak dapat dipisahkan, sebab tari dan musik seiringdan sejalan, sehingga menjadi perpadu-an yang harmonis. Soedarsono menje-laskan, bahwa musik dan tari bukansekedar iringan, musik adalah partnertari yang tidak boleh di tinggalkan yangdi lahirkan melalui nada, ritme, danmelodi (Soedarsono, 1997).Menurut Salmurgianto dalam bu-kunya dasar-dasar koreografi tahun1986, bahwa musik iringan tari ada duayaitu: musik internal dan musik eks-ternal. Musik internal adalah musik yangdilahirkan dari suara penari, sedangkanmusik eksternal adalah musik yangmengiringi tari itu yang  tidak datangdari penarinya (Salmurgianto, 1986).Adapun pendapat para ahli yang terkaitdengan Tari Barabah Mandi mengenaimusik pengiringi Tari Barabah mandi

yaitu menggunakan musik eksternal be-rupa musik rekaman.Pada tahun 1970 Tari barabahmandi menggunakan   alat musik pengi-ring tari seperti gendang, gitar, biola,
keyboard, dan cello bass. Tetapi padasaat sekarang hanya menggunakn musikrekaman dikarenakan pemain musiknyasudah banyak yang meninggal dan tidakada generasi penerusTempat pertunjukan adalah tem-pat menampilkan sebuah pertunjukankesenian seperti tari, musk, teater, danpertunjukan lainnya. Adapun tempatpertunjukan tari  Barabah Mandi biasa-nya ditampilkan di lapangan terbuka,karena di lapangan terbuka penontondapat melihat pertunjukan dari segalaarah. Juga tidak menutup kemungkinantari Barabah Mandi bisa di tampilkan dimana saja, sesuai dengan tempat yang disediakan panitia pertunjukan. Sepertihalnya dengan pertunjukan tari BarabahMandi yang diadakan dalam rangkamemeriahkan hari kemerdekaan Indo-nesia, Hari Raya Idul Fitri, pesta perka-winan dan acara-acara lainnya.

Gambar 5.Tempat Pertunjukan Tari Barabah Mandi(Dokumentasi Taufik Robiansyah, 2016 )
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5. KESIMPULANTari Barabah Mandi adalah salahsatu kesenian tradisi yang hidup dandiakui keberadaannya di Jorong SungaiDadok Kenagarian Koto Tinggi kecama-tan Gunung Omeh Kabupaten Lima Pu-luh Kota. sampai   saat ini tari Barabahmandi masih eksis, Awalnya tari Ba-rabah Mandi diajarkan oleh Asniar padatahun 1970-an, Keberadaan tari BarabahMandi yang tumbuh di Jorong SungaiDadok sampai sekarang masih tetapdimikmati dikalangan masyarakat ter-khusus ibu-ibu lansia 50-60 tahun keatas. Dahulunya tari ini di  tampilkanpada saat acara panggung sandiwarasetiap tahunnya tetapi pada saat se-karang, Tari Barabah Mandi pada Ma-syarakat Jorong Sungai Dadok disajikansebagai hiburan dalam acara perkawi-nan, Hari Kemerdekan Indonesia, HariRaya Idul Fitri dan hari besar lainnya.
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